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Abstract

This study was conducted in an effort to describe the exact disciplinary behaviour of students in
Pancasila education subjects at SMPN 1 Purwasari. Disciplinary behaviour itself is something that is
important for students from various levels of education, especially for students at SMPN 1 Purwasari
on Pancasila education subjects. This research employs a quantitative approach through
correlational methods, with a population of VII and VIII classes at SMPN 1 Purwasari as many as
799 students. To determine the research sample involves random sampling, namely using the slovin
formula which obtained 267 respondents. There are also employed data collection techniques in this
study include documentation, surveys, and observation studies, and the instruments in this study are
in the form of statements, while data analysis techniques researchers use descriptive statistics.
According to the analysis's findings obtained indicate, it can be concluded that the disciplinary
behaviour of students at SMPN 1 Purwasari is classified in the moderate category, with a percentage
of value of 65.37%.
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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk menggambarkan secara pasti prilaku disiplin siswa dalam
mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SMPN 1 Purwasari. Prilaku disiplin sendiri merupakan
sesuatu yang penting bagi siswa dari berbagai jenjang pendidikan, utamanya pada siswa di SMPN 1
Purwasari terhadap mata pelajaran pendidikan pancasila. Penelitian ini mempergunakan studi
kuantitatif melalui metode korelasional, dengan populasi kelas VII dan VIII di SMPN 1 Purwasari
sebanyak 799siswa. Untuk menentukan sampel penelitian melibatkan random sampling yakni
mempergunakan rumus slovin yang memperoleh 267responden. Ada pun teknik pengumpulan
datanya pada penelitian ini yakni observasi, kuesioner (angket), serta studi dokumentasi, dan pada
instrumen dalam penelitian ini yaitu berupa pernyataan, sementara teknik analisis data peneliti
menggunakan statistik deskriptif. Sesuai hasil analisis yang diperoleh dapat disimpulkan bahwasanya
perilaku disiplin belajar siswa di SMPN 1 Purwasari ada di kategori sedang dengan nilai persentase
65,37%.

Kata Kunci: perilaku disiplin, Pendidikan Pancasila, siswa

I. PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan proses untuk mencapai sebuah tujuan berupa hasil maupun prestasi
belajar, tetapi dalam sebuah pembelajaran bukan hanya siswa saja yang menjalankannya tetapi guru
pun mempunyai peran yang penting didalamnya. Didalam pembelajaran juga tentunya memiliki
masalah-masalah, salah satu masalah nya yaitu prilaku disiplin siswa. Menurut [1] masalah dalam
pembelajarannya yakni siswa yang tidak disiplin dalam belajarnya, seperti berbicara dengan teman,
tenggelam dalam kreativitas pribadinya, berinteraksi secara menyenangkan dengan teman-temannya,
dan tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi. Pada proses pembelajaran perlu adanya
perilaku disiplin pada siswa, hal tersebut agar siswa menjadi terbiasa melakukan tindakan yang baik
dan bisa mengontrol dirinya untuk mematuhi peraturan yang ada baik di sekolah maupun
dilingkungan tempat tinggalnya.

Oleh karena itu pada disiplin belajar siswa mendapatkan hal positif yang berpengaruh kepada
prestasi yang dicapainya. Seorang siswa yang memiliki kedisiplinan tinggi saat belajar, maka hasil
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yang didapatkan berupa prestasi akan berjalan dengan optimal. Sedangkan siswa yang
kedisiplinannya rendah maka akan terhambat prestasi belajarnya[2]. Kemudian pada perilaku disiplin
terdapat dua indikator, yaitu disiplin terhadap waktu dan disiplin terhadap perilaku. Disiplin waktu
mencakup kedatangan ke sekolah tepat waktu dan memiliki jadwal yang teratur dalam belajar pulang
sekolah tepat waktu, serta dilaksanakan dengan teratur, tidak bolos dan meninggalkan pelajaran saat
pembelajaran berlangsung, serta mengerjakan tugas dan dikumpulkan tepat waktu. Kemudian disiplin
perbuatan mencakup tidak melanggar peraturan, rajin belajar, selalu mengerjakan tugas dengan baik,
tidak mencontek, tidak berbohong, dan tidak melakukan hal buruk[3]. Berikut pula dengan
kedisiplinan siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila yang telah di observasi oleh peneliti
bahwa masih terdapat yang acuh akan perilaku disiplin belajar, seperti siswa yang terlambat masuk
kelas dan siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah, siswa melanggar peraturan yang telah
disepakati dikelas, dan siswa yang tidak tertib saat pembelajaran berlangsung. Hal tersebut dapat
berkaitan dengan prestasi belajar pada siswa yang dimana prestasi belajar merupakan bentuk
kecakapan dan keterampilan dalam mengembangkan pengetahuan pada mata Pelajaran yang biasanya
ditunjukan melalui tes penilaian yang diberikan oleh guru[4]. Dari berbagai permasalahan yang ada di
diri siswa yang menjadi hambatan bagi siswa untuk mendapatkan prestasi yaitu kesidiplinannya
dalam menaati peraturan yang ada.

Adapun mata pelajaran Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran wajib pada kurikulum yang
ditawarkan di setiap jenjang pendidikan, dari sekolah dasar hingga universitas inti dari Pendidikan
Pancasila adalah penanaman prinsip dan nilai-nilai moral [5]. Pada dasarnya pembentukan nilai dan
moral manusia tergantung pada perilakunya, pendidikan pancasila juga sebagai pemberi pengaruh
kepada sikap dan prilaku individu dalam kehidupannya yang didasari oleh berbagai nilai pancasila.
Berbagai nilai pancasila itu diantaranya adapun nilai-nilai yang diajarkan meliputi: nilai-nilai
spiritual, prinsip-prinsip kemanusiaan, nilai-nilai persatuan, nilai-nilai rakyat, dan prinsip-prinsip
keadilan. Kelima nilai-nilai pancasila itu pada dasarnya saling berkaitan dan saling memaknai antara
sila-sila tersebut[6].

Menurut [7] disiplin adalah adanya kepatuhan pada tata tertib dan peraturan yang ada.
Perilaku disiplin bisa menimbulkan keadaan yang nyaman dan tentram ketika belajar hingga pada
akhirnya siswa bisa mendapatkan prestasi saat belajar dengan maksimal. Disiplin belajar adalah faktor
yang berpengaruhi prestasi belajar siswa. Menurut [8] kedisiplinan bukan bawaan dari diri sendiri dan
tidak terbentuk dalam waktu yang singkat, dan disiplin memerlukan waktu yang cukup lama agar
dapat melekat pada diri seseorang. Siswa yang mempunyai sikap dan perilaku disiplin dapat dilihat
dari ketaatannya dan dirinya dapat teratur dalam belajar serta tidak merasa tertekan dan terpaksa.

Adapun menurut [9] disiplin belajar mengacu pada salah satu aspek dalam teori disiplin
pendidikan yang bertujuan untuk membiasakan siswa mematuhi peraturan dan ketentuan yang berlaku
di lingkungan sekolah. Tujuan akhirnya adalah membentuk kepribadian siswa agar sesuai dengan
standar masyarakat. Standar masyarakat ini menjadi tolok ukur untuk transfer karakter disiplin dari
sekolah ke masyarakat setelah siswa lulus. Selain itu, pembentukan budaya disiplin di sekolah juga
akan menjadi branding sekolah yang tidak berwujud. Inilah salah satu faktor yang ditekankan oleh
sekolah untuk menarik konsumen jasa pendidikan.

Dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar mengacu pada sikap yang taat serta patuh atas aturan
yang ada, walaupun demikian perilaku disiplin tidak dapat timbul secara tiba-tiba pada diri seseorang
tetapi bisa dibentuk atas dasar keinginan dan kesadaran terhadap apa yang perlu dijalani dalam
kehidupan. Disiplin belajar juga bukan hanya mengenai patuhnya terhadap tata tertib tetapi juga
terhadap Pelajaran dan kewajiban dalam belajar.

Faktor yang berpotensi memengaruhi disiplin belajar ada empat yakni: (1)Kesadaran diri, yaitu
artinya bahwa seseorang menganggap penting akan kedisiplinan dan baginya disiplin merupakan hal
baik dan berhasil. Dan kesadaran diripun adalah hal yang sangat penting untuk terbentuknya
kedisiplinan. (2)Patuh dan ketaatan, yaitu salah satu cara menerapkan dan mempraktikan aturan yang
mengatur diri seseorang. Hal tersebut adalah lanjutan dari kesadaran diri yang terbentuk atas kemauan
dan kekuatan dari diri seseorang. (3)Alat pendidikan berfungsi untuk membentuk, membina,
mengubah, dan memengaruhi perilaku yang sejalan atas berbagai nilai yang diajarkan dan ditetapkan.
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(4)Hukuman adalah cara untuk menyadarkan, menilai serta membenarkan kesalahan agar seseorang
dapat berperilaku sesuai dengan harapan atau aturan yang ada. [9]

Menurut [8] indikator disiplin belajar mencakup: 1) Konsisten dalam menghadiri kelas di
sekolah, 2) Ketekunan belajar di rumah, 3) Kepatuhan terhadap peraturan sekolah, dan 4)
Keterorganisasian dalam menyelesaikan tugas. Sesuai latar belakang yang sudah dijabarkan tersebut,
penelitian ini bertujuan guna mengetahiu gambaran dari perilaku disiplin belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di SMPN 1 Purwasari.

II. METODE PENELITIAN

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Pendekatan ini dikategorikan sebagai
ilmiah karena mematuhi standar-standar keilmuan, termasuk didasarkan pada bukti aktual dan
empiris, bersifat obyektif, dapat diukur, logis, dan metodis [10]. Sedangkan metodologi penelitian
yang dipergunakan pada penelitian ini, yakni metode korelasional. Menurut[11] metode korelasional
mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan arah dan kekuatan korelasi diantara dua variabel ataupun
lebih, dan membuat dugaan terkait pengaruh variabel (X) terhadap variabel (Y). Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, kuesioner dan studi dokumentasi.
Penelitian ini mempergunakan statistik deskriptif sebagai pendekatan analisis data. Statistik deskriptif
merujuk pada metode statistik yang dipergunakan dalam mengkaji data melalui menampilkan ataupun
mendeskripsikan data yang diperoleh tanpa bertujuan untuk menarik simpulan atau generalisasi yang
berlaku secara universal. Dari data yang sudah didapat peneliti maka akan dijelaskan secara deskriptif,
karena hanya ingin mengetahui gambaran disiplin belajar dalam mata pelajaran pendidikan pancasila
di SMPN 1 Purwasari.

Populasi mengacu pada seluruh subjek penelitian. Pada penelitian ini populasi yang
dipergunakan yakni siswa di SMPN 1 Purwasari yang meliputi kelas VII dan VIII dengan total
keseluruhan siswa yang menjadi populasi yaitu 799 orang siswa. “Populasi merujuk pada kelompok
besar yang mencakup objek atau individu dengan karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti
untuk diteliti, dan dari kelompok ini kesimpulan diambil”’[10]. Dalam penelitian ini, peneliti memilih
sampel menggunakan teknik random sampling. Metode ini melibatkan pemilihan partisipan secara
acak, tanpa memperhitungkan strata apa pun yang ada dalam populasi [10]. Peneliti menghitung taraf
kesalahan untuk menentukan ukuran sampel dengan tingkat signifikasi 0,05 (5%) dari 799 siswa.
Kemudian jika dihitung melalui rumus slovin dapat dinyatakan dengan:

n=N/(1+N [(e)] *2)

Di mana :
n= ukuran sampel/jumlah responden
N= ukuran populasi
e= Tingkat kesalahan sampel
Berdasarkan rumus diatas maka dapat dihitung dengan :
n=799/(1+799 [(0,05)] ~2)
=799/(1+799(0,0025))
=1799/(1+1,9975)
=267
Responden pada penelitian ini menggunakan 267 responden. Dari jumlah responden tersebut,
peneliti membagi ke sejumlah kelas. Dengan menggunakan rumus representatif, yaitu dengan rumus
sebagai berikut:
Jumlah siswa kelas : populasi x sampel
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Tabel 1. sampel
No Kelas Jumlah siswa
1. VII-A 16
2. VII-B 16
3. VII-C 15
4, VII-D 15
5. VII-E 15
6. VII-F 15
7. VII-G 15
8. VII-H 15
9. VII-I 15
10. VIII-A 15
11. VIII-B 14
12. VIII-C 14
13. VIII-D 15
14. VIII-E 14
15. VIII-F 15
16. VIII-G 15
17. VIII-H 15
18. VIII-I 13
Jumlah responden 267

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berdasarkan dari hasil penelitian ini yang di peroleh dari analisis statistic deskriptif secara
numerik pada variabel perilaku disiplin belajar dengan menggunakan bantuan SPSS versi 25.0 yaitu
sebagai berikut.

Statistics

disiplin belajar
N Valid 267
Missing (6]
Mean 130.75
Median 132.00
Mode 160
Std. Deviation 19.716
Variance 388.709
Range 78
Minimum 82
Maximum 160
Sum 34909

Gambar 1. Histogram disiplin belajar
Sumber : Peneliti 2024

Berdasarkan dari gambar 1 diatas bahwa disiplin belajar siswa yang mencakup 40 pernyataan
yang diajukan kepada 267 responden didapat nilai mean sebesar 130,75, median 132, mode 160,
standar daviasi 19,716, range 78, nilai minimum 82, nilai maximum 160. Dari hasil peneitian yang
diperoleh jika dilihat dari tingkat perilaku Disiplin belajar siswa dalam mata kuliah Pendidikan
Pancasila dikategorikan menggunakan skor berikut: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat
rendah [12].

Journal Civic and Social Studies: Vol. 8 No 2 Tahun 2024(133




p-ISSN : 2655-7304 Journal Civic and Social Studies
e-ISSN : 6655-8953 Vol. 8, No 2 Tahun 2024, Hal 130-136
https://doi.org/10.31980/journalcss.v8i2.1468

Tabel 2. data skor persentase kategori

Klasifikasi Kategori
90-100% Sangat tinggi
80-89% Tinggi
65-79% Sedang
55-64% Rendah
0-54% Sangat rendah

Sumber:[12]

Untuk mengetahui tingkat skor pada penelitian ini dapat dihitung dengan rumus Tingkat
Capaian Responden TCR sebagai berikut.

Persentase TCR = total skor : jumlah skor tertinggi ideal x 100%
= 34909 : 40x5x267 x 100%
= 34909 : 53400 x 100%
=065,37%

Dari hasil perhitunganmenggunakan rumus persentase TCR diatas terdapat nilai persentase
65,37%, dan jika dikategorikan pada table 2 perilaku disiplin belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila kelas VII dan VIII di SMPN 1 Purwasari ada di kategori sedang yang artinya
tidak semua siswa memiliki kesadaran akan perilaku disiplin.

Pembahasan

Dari hasil pengolahan data statistika pada penelitian ini bahwa disiplin belajar siswa ada di
kategori sedang, yang artinya tidak semua siswa mempunyai perilaku disiplin belajar karena perilaku
disiplin awal mulanya muncul karena seseorang dapat membiasakan dirinya untuk melakukan
keteraturan dan ketaatan saat belajar maupun pembelajaran di kelas.

Hal ini sejalan dengan beberapa pendapat yaitu, disiplin belajar termasuk satu diantara aspek
pada teori disiplin pendidikan yang bertujuan untuk membiasakan siswa mematuhi peraturan dan
ketentuan yang berlaku di lingkungan sekolah. Tujuan akhirnya adalah membentuk kepribadian siswa
agar sesuai dengan standar masyarakat. Standar masyarakat ini menjadi tolok ukur untuk transfer
karakter disiplin dari sekolah ke masyarakat setelah siswa lulus. Selain itu, pembentukan budaya
disiplin di sekolah juga akan menjadi branding sekolah yang tidak berwujud. Inilah salah satu faktor
yang ditekankan oleh sekolah untuk menarik konsumen jasa pendidikan [9]. Sedangan pada[8]
kedisiplinan bukan bawaan dari diri sendiri dan tidak terbentuk dalam waktu yang singkat, dan
disiplin memerlukan waktu yang cukup lama agar dapat melekat pada diri seseorang. Guru mata
pelajaran disekolah memiliki peran dalam meningktakan kedisiplinan siswa menurut [13] Guru
memegang peranan penting dalam menumbuhkan kesadaran disiplin untuk membangun karakter baik
pada diri siswa dengan melaksanakan pembelajaran yang menggunakan strategi pembelajaran dan
diskusi, serta didukung dengan media pembelajaran untuk meningkatkan minat siswa dalam
mengikuti pelajaran. Selain itu, guru juga menerapkan contoh nilai-nilai disiplin yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari, seperti materi “Norma dan Keadilan” yang berisi tentang nilai-nilai disiplin
dan nilai-nilai Pancasila, yang dapat diterapkan oleh siswa di sekolah dan masyarakat. Menurut [14],
guru juga memiliki peran penting dalam meningkatkan kedisiplinan siswa, karena guru berfungsi
sebagai teladan bagi para pendidik, misalnya dengan datang tepat waktu, mengenakan seragam
sekolah, dan menggunakan bahasa yang sopan sesuai dengan peraturan sekolah yang berlaku.

Siswa yang mempunyai sikap dan perilaku disiplin dapat dilihat dari ketaatannya dan dirinya
dapat teratur dalam belajar serta tidak merasa tertekan dan terpaksa. Disiplin juga dapat dikatakan
adanya kepatuhan pada tata tertib dan peraturan yang ada. Perilaku disiplin bisa menimbulkan
keadaan yang nyaman dan tentram ketika belajar hingga pada akhirnya siswa bisa mendapatkan
prestasi saat belajar dengan maksimal [7]. Serta terdapat berbagai faktor yang memengaruhi prilaku
disiplin yakni kesadaran diri, ketaatan pada peraturan dan alat pendidikan [9], selain itu [15]
mengemukakan terdapat beberapa Faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa yaitu
faktor individu (siswa), lingkungan, guru, keluarga, dan fasilitas. Dari berbagai faktor tersebut,
kombinasi yang baik dapat mendorong siswa untuk memiliki kedisiplinan dalam belajar. Disiplin
belajar juga memiliki indikator yang mencakup: 1)Disiplin saat mengikuti pelajaran di sekolah,
artinya siswa dapat mengikuti pelajaran dengan baik dan tidak membolos ketika jam pelajaran sudah

https://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/journalcss/ | 134




Retno Nilam Sari Amir!, Fitri Silvia Sofyan?, Nadya Putri Saylendra®.

dimulai. 2)Disiplin dalam belajar dirumah, artinya siswa konsisten dengan waktu belajar dirumah.
3)Ketaatan terhadap tata tertib sekolah, yaitu siswa menaati peratuan yang ada di sekolah dan tidak
melanggarnya. 4)Teratur dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran, yaitu ketika tugas yang diberikan
leh guru dikerjakan tepat waktu [8].

Prilaku disiplin juga berpengaruh terhadapa mata pelajaran pendidikan pancasila, menurut
[16] terdapat pengaruh positif antara disiplin belajar dengan hasil belajar pendidikan Pancasila, yaitu
sebagai berikut: tiga orang mahasiswa tidak tuntas hasil belajarnya, dimana satu orang mahasiswa
memperoleh nilai hasil belajar 63 (tidak tuntas), dengan nilai hasil observasi 66% (baik), sedangkan
dua orang mahasiswa lainnya memperoleh nilai hasil belajar 67 (tidak tuntas), dengan nilai hasil
observasi masing-masing 62% dan 71% (baik). Selain itu menurut [17] Dampak disiplin belajar
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan Pancasila sangat signifikan.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilapangan perilaku disiplin pembelajaran siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas VII dan VIII SMPN 1 Purwasari tercermin dalam
beberapa aspek seperti siswa yang mampu menjawab pertanyaan guru maupun teman sejawat dengan
baik dan sopan, aktif dalam berdiskusi dikelas, dan mampu menginterprestasikan materi yang telah
dibahas oleh guru Dalam bidang ilmu pengetahuan sosial (IPS), terdapat dua isu utama yang dihadapi,
yaitu perspektif emik dan etika dalam pengembangan karakter [18]. Siswa sebagai pelaku utama
dalam pengembangan keterampilan sosial memegang peranan penting, terutama di abad ke-21. Oleh
karena itu, siswa diharapkan mampu mengembangkan rasa kesadaran sosial yang kuat, yang sangat
penting untuk memperkuat nilai-nilai dan karakter yang ditumbuhkan melalui pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) [19].

Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki perilaku disiplin belajar dikelas ditandai
dengan kemampuan dalam pembelajaran, dikarenkan pada saat proses pembelajaran siswa mampu
memahami serta mendengarkan setiap materi yang dijelaskan oleh guru. Alhasil apa yang menjadi
tujuan dalam pembelajaran tersebut dapat dicapai dengan baik. Perilaku disiplin belajar juga tidak
hanya tercermin dalam pembelajaran saja, tetapi juga disiplin dalam menaati peraturan sekolah,
seperti mengikuti upacara bendera datang tepat waktu dan kenakan seragam sekolah yang sesuai.
dengan lengkap, sehingga mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Sesuai hasil analisis data pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar siswa pada
mata kuliah Pendidikan Pancasila menunjukkan ada di kategori sedang, yang artinya tidak semua
siswa mempunyai perilaku disiplin belajar karena perilaku disiplin awal mulanya muncul karena
seseorang dapat membiasakan dirinya untuk melakukan keteraturan dan ketaatan saat belajar maupun
pembelajaran di kelas. Disiplin Pembelajaran siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas
VII dan VIII di SMPN 1 Purwasari tercermin dalam beberapa aspek seperti siswa yang mampu
menjawab pertanyaan guru maupun teman sejawat dengan baik dan sopan, aktif dalam berdiskusi
dikelas, dan mampu menginterprestasikan materi yang telah dibahas oleh guru.

Saran peneliti kepada siswa yang masih acuh terhadap perilaku disiplin dan prestasi belajar
hendaknya meningkatkan kedisiplinan didalam maupun diluar kelas agar terciptanya suasana nyaman,
tertib dan kondusif saat melakukan pembelajaran. Saran untuk guru, selain guru mata pelajaran
pendidikan pancasila guru lain juga seharusnya ikut berpartisipasi dan berperan dalam peningkatan
kedisiplinan siswa sehingga siswa bisa mencapai hasil belajar secara optimal. Begitupun bagi sekolah
untuk selalu konsisten dalam menegakkan kedisiplinan dan meningkatkan kedisiplinan siswa.
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